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Abstract : This study aims fo analyse students’ learning
obstacles in jumlah fi’liyyah within Arabic learning. This
fopic is difficult because if requires mastery of nahwu
concepts and their application in senfence construction.
The study employed a qualitative method with a
phenomenological approach. Data were collected
through diagnostic fests and in-depth inferviews with
Year VIII students at MTs Ar Rohmah Bandung, analysed
using the Miles and Huberman model through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The findings revealed three fypes of learning obstacle:
onfogenic, epistemological, and didactical. Onfogenic
obstacles were related fo students’ psychological readiness
and abilities.  Epistemological obstacles included
misconceptions abouf nahwu, reliance on word
meanings, and first-language inferterence. Didactical
obstacles concerned the mismatch between instructional
design and students’ needs. Although most students
possessed knowledge of jumlah ti’liyyah, they were noft yet
able fo apply it independently and comnsistently across
contexts. These findings may guide feachers in designing
learning that addresses students’ characteristics and
needs.

Keywords : learning Obstacle, Numper of Fi'liyyah, Arabic

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis learning
obstacle siswa pada materi jumlah fi’liyyah dalam
pembelajaran bahasa Arab. Materi ini masih sulit
dipahami karena menuntut penguasaan konsep nahwu
serta kemampuan menerapkannya dalam penyusunan
kalimat. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Data diperoleh melalui
tes diagnostik dan wawancara mendalam terhadap siswa
kelas VIII MTs Ar Rohmah Bandung, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman melalui
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan tiga jenis learning obstacle,
yaitu ontogenic obstacle, epistemological obstacle, dan
didactical obstacle. Ontogenic obstacle berkaitan dengan
kesiapan psikologis dan kemampuan dasar siswa.
Epistemological obstacle meliputi miskonsepsi nahwu,
ketergantungan pada arti kata, dan interferensi bahasa
ibu. Didactical obstacle berkaitan dengan ketidaksesuaian
desain pembelajaran terhadap kebutuhan siswa.
Meskipun sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
dasar tentang jumlah fi’liyyah, mereka belum mampu
menerapkannya secara mandiri dan Kkonsisten dalam
berbagai  konteks. Temuan ini dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
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Kata Kunci: Learning Obstacle, Jumlah Fi’liyyah, Bahasa
Arab

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan strategis dalam pendidikan Islam di Indonesia karena
menjadi kunci utama untuk memahami Al-Qur’an dan Hadis (Safrudin dkk., 2024). Kedudukan
ini menjadikan bahasa Arab bukan sekadar mata pelajaran, melainkan instrumen penting dalam
membentuk kompetensi religius dan akademik siswa (Widodo dkk., 2025). Namun, bagi
pembelajar non-native, bahasa Arab sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit karena
menuntut penguasaan kosakata, struktur kalimat, dan kaidah gramatikal secara bersamaan
(Fitriyah, 2024). Kesulitan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
menuntut kemampuan linguistik, tetapi juga kesiapan mental dan strategi belajar yang tepat.

Tantangan dalam pembelajaran tersebut semakin nyata ketika siswa dihadapkan pada
keterampilan menulis yang merupakan tingkatan tertinggi dari empat kemahiran berbahasa
(Safrudin dkk., 2024). Menulis menuntut ketepatan yang tinggi dalam pemilihan kosakata,
penyusunan struktur kalimat, serta penerapan kaidah nahwu dan sharaf secara benar
(Munawarah & Zulkiflih, 2020). Kompleksitas ini mengharuskan siswa untuk mampu
mengintegrasikan berbagai unsur kebahasaan secara simultan guna menghasilkan konstruksi teks
yang bermakna (Ichsan dkk., 2024). Tidak mengherankan jika keterampilan menulis dianggap
sebagai salah satu aspek paling sulit dan menantang dalam proses pemerolehan bahasa kedua bagi
pembelajar non-native (Hatami & Amrulloh, 2025). Dengan kata lain, kemahiran menulis bukan
sekadar aktivitas menuangkan gagasan, melainkan juga berfungsi sebagai indikator sejauh mana
siswa mampu menguasai sistem bahasa Arab secara utuh dan mendalam (Safrudin dkk., 2024).

Untuk menjembatani berbagai kesulitan tersebut, proses pembelajaran biasanya diawali
melalui tahap insya’ muwajjah atau menulis terbimbing guna memberikan arahan terstruktur bagi
siswa (Nurhalimah & Maulani, 2025). Tahap ini berfungsi sebagai fondasi kognitif yang esensial
sebelum siswa diarahkan untuk melakukan aktivitas menulis bebas atau insya’ hurri (Hakim dkk.,
2021). Keberhasilan siswa dalam melewati tahapan menulis ini sangat bergantung pada
penguasaan kaidah gramatika atau ilmu nahwu yang memadai (Cahyati dkk., 2025). lmu nahwu
sendiri memiliki peran vital dalam menentukan posisi sintaksis suatu kata di dalam kalimat melalui
perubahan harakat akhir yang dikenal sebagai i7ab (Putri dkk., 2025). Dengan demikian, adanya
kelemahan dalam penguasaan nahwu akan berdampak langsung pada kegagalan siswa dalam
menyusun konstruksi kalimat yang logis, runtut, dan bermakna (Safrudin dkk., 2024).

Salah satu materi nahwu yang bersifat fundamental sekaligus memiliki tingkat kompleksitas
tinggi bagi siswa madrasah adalah jumliah fi’liyyah, yakni konstruksi kalimat verbal yang
menempatkan kata kerja (£i7) mendahului subjek pelaku (£27) (Purnama dkk., 2024). Perbedaan
struktural yang kontras dengan pola kalimat bahasa Indonesia yang cenderung berpola subjek-~
predikat sering kali memicu terjadinya interferensi bahasa ibu yang menghambat proses adaptasi
kognitif siswa dalam menyerap logika sintaksis bahasa sasaran (Aulia dkk., 2025). Selain
perbedaan susunan, tuntutan untuk menerapkan aturan kesesuaian antara kata kerja dengan
pelakunya, baik dari segi jenis kelamin (muzakkar/ mu’annas) maupun jumlah bilangan,
menambah beban kesulitan tersendiri dalam menyusun konstruksi kalimat yang benar
(Munawarah & Zulkiflih, 2020). Kondisi ini menyebabkan materi tata bahasa sering kali
dipersepsikan sebagai subjek yang abstrak dan rumit, sehingga berdampak pada rendahnya
motivasi serta hasil belajar peserta didik (Widodo dkk., 2025). Munculnya berbagai hambatan
tersebut membuktikan bahwa kendala dalam pembelajaran bahasa Arab melibatkan interaksi
kompleks antara aspek linguistik dan faktor non-linguistik yang memengaruhi keberhasilan siswa
secara menyeluruh (Fauziah dkk., 2023). Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap profil
kesulitan siswa dalam menguasai materi jumliah ti’liyyah menjadi langkah yang sangat esensial
karena kekeliruan pada satu konsep dasar dapat berimbas negatif pada pemahaman materi di
tingkat pendidikan selanjutnya (Rahmi dkk., 2026). Secara filosofis, identifikasi terhadap
fenomena kegagalan siswa ini merupakan pintu masuk untuk memahami karakteristik learning
obstacle yang dialami oleh peserta didik dalam situasi didaktis di kelas (Hedriyanto dkk., 2024).
Berdasarkan landasan filosofis Suryadi (2019), hambatan ini tidak seharusnya dipandang sebagai
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kegagalan kognitif murni dari sisi siswa, melainkan sebagai implikasi dari adanya kesenjangan
antara proses berpikir siswa dengan desain pembelajaran yang dirancang oleh guru.

Berbagai kesulitan yang bersifat sistematis tersebut dapat dikaji secara mendalam melalui
kerangka kerja learning obstacle (Putri dkk., 2025). Merujuk pada teori situasi didaktis dari
Brousseau, learning obstacle secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yakni
ontogenic obstacle, didactical obstacle, dan epistemological obstacle (Rojak dkk., 2025). Ontogenic
obstacle berkaitan erat dengan tingkat kesiapan kognitif serta kematangan mental siswa dalam
mengasimilasi pengetahuan baru yang diberikan (Hedriyanto dkk., 2024). Sementara itu,
didactical obstacle muncul sebagai konsekuensi dari ketidaktepatan desain instruksional atau
strategi penyajian materi yang dirancang oleh guru di dalam kelas (Suryadi, 2019). Adapun
epistemological obstacle terjadi ketika penguasaan siswa terhadap suatu konsep masih bersifat
parsial dan terbatas pada konteks tertentu sehingga sulit untuk diaplikasikan pada situasi kognitif
yang berbeda (Aulia dkk., 2025). Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap ketiga jenis
learning obstacle ini, tenaga pendidik diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih presisi dan adaptif sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan kognitif peserta didik.

Dalam kerangka Didactical Design Rescarch (DDR), learning obstacle dipandang sebagai
hasil interaksi dinamis antara guru, siswa, dan materi pembelajaran yang secara kolektif
membentuk situasi didaktis di dalam kelas (Suryadi, 2019). Identifikasi terhadap berbagai learning
obstacle tersebut menjadi langkah awal yang sangat krusial agar tenaga pendidik mampu
merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif serta responsif terhadap kebutuhan kognitif
peserta didik (Widodo dkk. 2025). Desain didaktis yang disusun tanpa mempertimbangkan analisis
learning obstacle riil siswa berpotensi menciptakan kesenjangan pemahaman yang signifikan dan
menghambat proses asimilasi pengetahuan baru secara optimal (Hariyani dkk., 2022). Lebih
lanjut, pemetaan terhadap hambatan episfemological obstacle secara spesifik diperlukan guna
memicu lompatan kognitif siswa melalui penyusunan lintasan belajar atau Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) yang terstruktur dan sistematis (Suryadi, 2019). Dengan demikian, pendekatan
DDR memberikan landasan filosofis sekaligus metodologis yang komprehensif untuk
mengembangkan model pembelajaran bahasa Arab yang lebih bermakna dan berorientasi pada
pencapaian kompetensi siswa secara berkelanjutan.

Relevansi analisis learning obstacle saat ini semakin kuat dengan adanya penelitian terbaru
yang menegaskan pentingnya standar internasional dalam pengukuran kompetensi bahasa
(Maulani dkk., 2024). Penerapan deskripsi level referensi berbasis Common Furopean Framework
of Reference for Languages (CEFR) dalam tes kemahiran bahasa Arab di Indonesia terbukti mampu
memberikan standar penilaian yang lebih objektif dan terukur (Hakim dkk., 2021). Temuan
tersebut menegaskan bahwa integrasi kerangka CEFR tidak hanya membantu memetakan
kompetensi siswa secara akurat, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan berkualitas
sebagaimana tertuang dalam SDG 4 (Widodo dkk., 2025). Dari sudut pandang penulis, hal ini
memperlihatkan bahwa analisis learning obstacle pada materi jumlah tiliyyah sebaiknya tidak
hanya dipahami sebagai persoalan lokal di kelas, melainkan juga dikaitkan dengan standar global
agar kualitas pembelajaran memiliki relevansi internasional.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena Jlearning obstacle dalam
pembelajaran bahasa Arab pada berbagai materi, seperti harf al-jarr yang menuntut pemahaman
sintaksis secara bertingkat (Rahmi dkk., 2026). Penelitian lain juga telah mengidentifikasi learning
obstacle pada materi jumliah ismiyyah dengan perspektif Didactical Design Research (DDR) (Aulia
dkk., 2025). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis learning obstacle pada
materi jumlah tiliyyah berdasarkan perspektif DDRmasih sangat terbatas. Padahal, materi jumiah
tiliyyah merupakan salah satu kompetensi dasar yang memerlukan pemahaman terhadap struktur
kalimat verbal, hubungan antar komponen kalimat, serta penerapan kaidah nahwu secara terpadu.

Kondisi tersebut juga ditemukan di MTs Ar Rohmah. Berdasarkan hasil identifikasi awal
melalui tes diagnostik, sebagian besar siswa kelas VIII belum mampu menyusun pola jumiah
filiyyah sesuai dengan kaidah gramatika bahasa Arab. Kesalahan yang muncul tidak hanya
berkaitan dengan penempatan unsur-unsur kalimat, tetapi juga menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap konsep jumliah fi’liyyah masih belum utuh. Selain itu, perbedaan latar belakang
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pendidikan dan terbatasnya penguasaan kosakata dasar turut memengaruhi proses konstruksi
pengetahuan siswa dalam mempelajari materi tersebut. Apabila kondisi ini tidak diidentifikasi sejak
dini, maka berpotensi memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi-materi bahasa Arab yang
lebih kompleks pada jenjang berikutnya (Baharun, 2025).

Berdasarkan berbagai kondisi problematika yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis learning obstacle pada materi jumlah ti’liyyah dalam pembelajaran bahasa
Arab pada siswa kelas VIII MTs Ar Rohmah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan dalam penyusunan desain didaktis yang lebih efektif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan kognitif peserta didik. Melalui identifikasi berbagai bentuk learning obstacle yang
dialami siswa, guru diharapkan mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih sesuai
dengan karakteristik peserta didik sechingga dapat meminimalkan kesenjangan pemahaman dan
meningkatkan hasil belajar (Hariyani dkk., 2022). Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah serta
mendukung terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan (Muflihah & Puspita W.,
2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
ini dipilih untuk memahami fenomena learning obstacle yang dialami siswa pada materi jumlah
tiliyyah berdasarkan pengalaman belajar mereka di kelas. Penelitian dilaksanakan di MTs Ar
Rohmah Bandung dengan informan penelitian yaitu siswa kelas VIII yang telah mempelajari materi
Jumlah fi’liyyah. Data diperoleh melalui tes diagnostik dan wawancara mendalam. Tes diagnostik
digunakan untuk mengidentifikasi learning obstacle serta memetakan pemahaman siswa terhadap
materi jumlah tiliyyah. Instrumen tes terdiri atas 10 butir soal yang dirancang untuk mengukur
pemahaman siswa mengenai konsep dasar jumlah fi7liyyah, identifikasi unsur-unsur kalimat,
klasifikasi jenis kalimat, serta kemampuan menyusun kalimat sesuai pola jumlah fi’liyyah.
Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman siswa yang
melatarbelakangi munculnya kesalahan pada tes diagnostik.

Partisipan wawancara dipilih menggunakan teknik purposive samplingberdasarkan hasil tes
diagnostik. Sebanyak enam siswa dipilih sebagai informan penelitian karena mewakili variasi
kesalahan yang muncul pada setiap indikator materi jumlah tiliyyah. Pemilihan informan ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman siswa
dalam menghadapi hambatan belajar. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi dan memfokuskan data yang berkaitan dengan learning obstacle. Selanjuinya,
data disajikan dalam bentuk deskripsi tematik berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara
mendalam (in-depth interview). Tahap penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi
terhadap pengalaman belajar siswa untuk mengidentifikasi onfogenic obstacle, didactical obstacle,
dan epistemological obstacle yang muncul dalam pembelajaran jumlah fi’liyyah.

HASIL dan PEMBAHASAN

Tes diagnostik diberikan kepada 25 siswa kelas VIII MTs Ar Rohmah untuk mengidentifikasi
learning obstacle yang dialami siswa dalam mempelajari materi jumlah fi’liyyah. Instrumen tes
terdiri dari 10 butir soal yang mencakup tiga jenis: pilihan ganda (soal nomor 1-4), klasifikasi (soal
nomor 5-7), dan menyusun kata (soal nomor 8-10). Distribusi hasil tes disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Jawaban Siswa pada Tes Diagnostik (n = 25)

Nomor Indikator Benar Salah
Soal
1 Mengenal ciri utama jumiah 21 4
filliyyah
2 Mengenali f77/di awal kalimat 11 14
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3 Menentukan jenis kata (fi7) 12 13
dalam kalimat

4 Menyebutkan nama pelaku (fa’7)) 7 18

5 Mengklasifikasikan kalimat 10 15

dengan kosakata baru
6 Membedakan jumlah ismiyyah 10 15
dan jumlah fi’liyyah

7 Menentukan jenis kalimat kerja 13 12
dalam konteks

8 Menyusun kata acak (f17/-fa’l) 2 23

9 Menyusun kalimat dengan maf’ul 4 21

bih
10 Merangkai kalimat dengan 2 23

kecocokan jenis dan jumlah
Sumber: Hasil Olahan Peneliti.

Hasil tes diagnostik menunjukkan adanya perbedaan kemampuan siswa pada setiap jenis
soal. Sebagian besar siswa mampu menjawab soal yang berkaitan dengan pengenalan konsep dasar
Jumlah ti’liyyah, sebagaimana terlihat pada soal nomor 1 yang dijawab benar oleh 21 siswa.
Namun, jumlah jawaban benar mulai menurun pada soal-soal yang menuntut siswa mengenali
unsur-unsur penyusun kalimat, seperti 7/ dan fa’il. Penurunan yang paling mencolok terlihat
pada kelompok soal menyusun kalimat (nomor 8-~10). Pada soal nomor 8 dan 10 hanya 2 siswa
yang berhasil menyusun pola jumlah ti7iyyah dengan benar, sedangkan pada soal nomor 9 hanya
4 siswa yang memberikan jawaban yang tepat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
siswa telah mengenal konsep dasar jumlah ti’liyyah, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus
menerapkannya dalam penyusunan kalimat.

Deskripsi Temuan Berdasarkan Kelompok Soal
Soal Pilihan Ganda (Nomor 1-4)

Kelompok soal pilihan ganda digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
pemahaman dasar siswa terhadap konsep jumlah fi’liyyah. Pada soal nomor 1, sebagian besar siswa
telah mampu mengenali ciri utama jumlah fi’liyyah sehingga hanya sedikit siswa yang memberikan
jawaban keliru. Akan tetapi, hasil berbeda terlihat pada soal nomor 2, 3, dan 4. Jumlah siswa yang
menjawab benar semakin berkurang, terutama pada soal nomor 4 yang meminta Siswa
mengidentifikasi istilah fa’il. Sebanyak 18 siswa belum mampu menjawab soal tersebut dengan
benar. Berdasarkan lembar jawaban, sebagian besar siswa memilih istilah mubtada’ sebagai
jawaban. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan fungsi fa’il dalam
jumlah fi’liyyah dengan mubtada’ pada jumlah ismiyyah.

Soal Klasifikasi (Nomor 5-7)

Pada kelompok soal klasifikasi, siswa diminta menentukan jenis kalimat berdasarkan struktur
yang tersedia. Ketiga soal menggunakan kosakata yang belum familiar sehingga siswa dituntut
mengenali jenis kalimat berdasarkan strukturnya. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan mengklasifikasikan kalimat dengan benar. Sebagian besar siswa
mengalami kesulitan ketika harus menentukan jenis kalimat tanpa memahami makna kosakata
yang digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengenali struktur
Jumlah tfi’liyyah masih sangat dipengaruhi oleh penguasaan kosakata.

Soal Menyusun Kata (Nomor 8-10)

Kelompok soal menyusun kata merupakan bagian yang paling sulit bagi siswa. Pada ketiga
soal ini siswa diminta menyusun beberapa kata menjadi kalimat jumlah fi’liyyah yang benar sesuai
kaidah bahasa Arab. Hasil menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang mampu menyelesaikan
tugas tersebut dengan tepat. Kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah siswa menempatkan
1sim atau keterangan di awal kalimat sebagaimana pola kalimat bahasa Indonesia, bukan
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mendahulukan 7. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap pola jumlah
filiyyah belum berkembang menjadi kemampuan menyusun kalimat secara mandiri.
Temuan Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap enam siswa yang dipilih berdasarkan variasi hasil tes
diagnostik, yaitu LNH, VA, ZAS, NNR, NG, dan KMS, serta satu guru bahasa Arab (AH) untuk
menggali penyebab kesulitan yang dialami siswa ketika mengerjakan tes diagnostik. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa pada kelompok soal pilihan ganda beberapa siswa telah
memahami konsep dasar jumlah fi’liyyah, tetapi masih ragu dalam menentukan jawaban sehingga
cenderung menebak atau mengerjakan soal secara terburu-buru. Pada kelompok soal klasifikasi,
sebagian siswa mengaku mengalami kesulitan ketika menjumpai kosakata yang belum dipahami
sehingga lebih banyak mengandalkan pola soal sebelumnya atau menebak jawaban. Sementara itu,
pada kelompok soal menyusun kata, beberapa siswa mengaku masih terbiasa menggunakan pola
kalimat bahasa Indonesia sechingga menempatkan subjek di awal kalimat. Sebagian siswa lainnya
menyusun kata berdasarkan urutan yang dianggap sesuai tanpa mempertimbangkan fungsi
gramatikal setiap unsur kalimat.

Berdasarkan kerangka learning obstacle yang dikemukakan oleh Brousseau dan dijelaskan
lebih lanjut oleh Suryadi (2019), hambatan belajar diklasifikasikan menjadi ontogenic obstacle,
epistemological obstacle, dan didactical obstacle. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan
siswa dalam mempelajari jumlah fi’liyyah tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi
juga dipengaruhi oleh kesiapan belajar, proses pembelajaran, serta interferensi bahasa ibu. Dalam
penelitian ini, interferensi bahasa ibu diposisikan sebagai bentuk khusus dari epistemological
obstacle karena menunjukkan keterbatasan siswa dalam menerapkan konsep pada konteks bahasa
yang berbeda (Hedriyanto dkk., 2024).

Ontogenic Obstacle

Menurut Suryadi (2019), ontogenic obstacle merupakan hambatan belajar yang berkaitan
dengan kesiapan siswa dalam belajar, yang meliputi aspek psikologis, instrumental, dan
konseptual. Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara mendalam, penelitian ini menemukan
dua bentuk ontogenic obstacle, yaitu psikologis dan instrumental.

Ontogenic Obstacle Psikologis

Hambatan psikologis tampak ketika siswa sebenarnya memiliki pengetahuan mengenai
konsep jumlah ti’liyyah, tetapi tidak mampu mengoptimalkan pengetahuan tersebut saat
mengerjakan tes karena dipengaruhi rasa ragu, cemas, atau terburu-buru. Pada soal nomor 3,
siswa diminta menentukan kata yang termasuk f7%/ Jawaban yang benar adalah S karena
merupakan kata kerja, sedangkan pilihan lainnya merupakan zsim. Namun, KMS memilih jawaban
isim sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Jawaban Partisipan KMS pada Soal Nomor 3

3. Perhatikan kata pertama pada kalimat: (<884l 5 ol &2 ). Kata (&> %) termasuk jenis kata...
Acdsim

b. Fi'il

c. Huruf

d. Isim Isvarah

Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesalahan tersebut bukan disebabkan oleh
ketidaktahuan terhadap konsep. Ketika diminta menjelaskan kembali, KMS mampu membedakan
ciri fi7/dan isim dengan benar. Akan tetapi, ia mengaku mengalami kepanikan ketika mengerjakan
tes.

7Sedikit panik ngeliat yang lain sudah dan aku belum... antara berpikir ferus nebak, karena
terlalu banyak berpikir dan takuft salah.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa KMS sebenarnya telah memahami konsep jumiah
filiyyah, tetapi tidak mampu memanfaatkan pengetahuan tersebut secara optimal karena tekanan
psikologis saat mengerjakan tes. Kondisi ini menunjukkan adanya onfogenic obstacle psikologis
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yang memengaruhi performa belajar siswa (Hendriyanto et al., 2024). Fenomena serupa juga
ditemukan pada subjek NG melalui soal nomor 2. Soal tersebut meminta siswa memilih kalimat
yang termasuk jumiah filiyyah. Jawaban yang benar adalah (s 53 %31 L& karena diawali oleh £7,
sedangkan pilihan lainnya merupakan jumlah ismiyyah.

Gambar 2. Jawaban Partisipan NG pada Soal Nomor 2
2. Kalimat manakah yang merupakan Jumlah Fi'liyah?
x' 354 L_;}LL]\

.
b. Ol 154 38
c. ou Al Aadl K
d. 3235 &
Sumber: Dokumentasi Peneliti.

NG justru memilih pilihan A dan ketika diwawancarai mengaku bahwa jawabannya hanya
berdasarkan perkiraan.

YGatau, kira-kira.”

Pada sesi wawancara, NG mampu mengidentifikasi bahwa &S merupakan 77/ dan vl
merupakan isim. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pengetahuan dasar, tetapi tidak
mampu mengaksesnya ketika mengerjakan tes sehingga jawabannya hanya berdasarkan
perkiraan. Kondisi tersebut memperkuat adanya onfogenic obstacle psikologis. Temuan tersebut
juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Arab (AH). Guru juga mengonfirmasi
bahwa sebagian siswa cenderung takut melakukan kesalahan karena menganggap bahasa Arab
sebagai mata pelajaran yang sulit. Kondisi tersebut menyebabkan siswa ragu-ragu atau memilih
menebak ketika mengerjakan soal.

Ontogenic Obstacle Instrumental

Ontogenic obstacle instrumental merupakan hambatan yang berkaitan dengan kesiapan
siswa dari aspek kemampuan dasar sebagai prasyarat dalam mempelajari suatu materi. Hambatan
ini muncul ketika siswa belum menguasai kemampuan dasar tersebut sehingga proses memahami
materi menjadi terhambat (Suryadi, 2019). Pada soal nomor 4, siswa diminta menentukan istilah
yang tepat untuk pelaku dalam jumlah fi’liyyah. Jawaban yang benar adalah fa’il. Namun, VA
memilih jawaban yang keliru sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Jawaban Partisipan VA pada Soal Nomor 4
4. Dalam Jumlah Fi'liyah, kata yang menunjukkan pelaku pekerjaan disebut...
pa Mubtada'
b. Khabar
c. Fa'il
d. Maf'ul bih
Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Ketika diwawancarai, VA mengaku sebenarnya pernah memahami materi tersebut saat
proses pembelajaran berlangsung, tetapi kesulitan mengingat kembali ketika materi sudah lama
tidak dipelajari.

”Kalau diceritain atau diajarin lumayan ngerti, tapi kalau udah lama nggak dipelajarin lagi
Jjadi lupa.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar siswa belum terbentuk
secara mantap sehingga mudah terlupakan ketika tidak disertai penguatan. Kondisi ini
mencerminkan ontogenic obstacle instrumental karena kemampuan prasyarat siswa belum cukup
mendukung penguasaan materi secara berkelanjutan (Suryadi, 2019). Temuan tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Arab (AH). Guru menjelaskan bahwa sebagian siswa
masih belum lancar membaca teks berbahasa Arab, tetapi telah dituntut membedakan jumlah
fi’liyyah dan jumlah ismiyyah. Menurut guru, keterbatasan kemampuan membaca dan mengenali
kosakata menyebabkan siswa mengalami kesulitan memahami struktur kalimat yang dipelajari.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa
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dengan tuntutan materi pembelajaran, sshingga menjadi salah satu bentuk ontogenic obstacle yang
bersifat instrumental.
Epistemological Obstacle

Epistemological obstacle merupakan hambatan belajar yang disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman siswa terhadap suatu konsep pada konteks tertentu sehingga sulit menerapkannya
dalam konteks yang berbeda (Suryadi, 2019). Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara,
hambatan ini ditemukan dalam dua varian utama.
Miskonsepsi Konseptual

Dalam penelitian ini ditemukan tiga bentuk miskonsepsi yang menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa mengenai unsur-unsur jumlah fi’liyyah belum tersusun secara utuh sehingga
menghasilkan pemahaman yang kurang tepat terhadap konsep nahwu. Pertama, miskonsepsi
tentang posisi fa’il dalam kalimat. Pada soal nomor 4, siswa diminta menentukan istilah yang
digunakan untuk menyebut pelaku dalam jumlah fi’liyyah. Jawaban yang benar adalah fa’il, karena
fa’il merupakan unsur yang menunjukkan pelaku suatu pekerjaan dalam jumlah fi’liyyah,
sedangkan mubtada’ merupakan unsur utama dalam jumlah ismiyyah. Sebagian besar siswa (18
dari 25 siswa) menjawab soal nomor 4 dengan keliru, mengindikasikan bahwa mereka belum
memahami perbedaan fungsional antara fa’il dalam jumlah fi’liyyah dan mubtada’ dalam jumlah
ismiyyah. Subjek VA mengungkapkan miskonsepsinya secara eksplisit:

7Aku pas itu mikir kaya kalo mubtada’ kata kerja, kalo khobar kaya kata benda gifu.”

Miskonsepsi ini bukan semata-mata karena VA tidak pernah belajar, melainkan karena ketiga
istilah nahwu (mubtada’, khabar, dan fa’il) dipelajari secara terpisah sehingga hubungan
fungsional antar istilah tidak terbentuk dengan baik dalam skema kognitif siswa. Akibatnya, siswa
lebih mengingat istilah-istilah tersebut sebagai hafalan yang berdiri sendiri daripada memahami
hubungan dan fungsi masing-masing dalam struktur kalimat. Menariknya, ketika diberi contoh
kalimat (=53 Xa) S VA dapat mengidentifikasi Ahmad sebagai pelaku. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memahami konsep pelaku secara intuitif, tetapi belum mampu menghubungkannya
dengan istilah gramatikal fa’il. Kondisi tersebut mencerminkan epistemological obstacle karena
pemahaman siswa masih terbatas pada konteks tertentu.

Gambar 4. Jawaban Partisipan LNH pada Soal Nomor 1
1. Manakah di bawah ini yang merupakan ciri utama dari Jumlah Fi'liyah?
% Diawali dengan kata benda (Isim)
b. Diawali dengan kata kerja (Fi'il)
c. Diawali dengan huruf Jar
4 Diawali dengan dhomir (kata ganti)

Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Kedua, miskonsepsi tentang kriteria panjang kalimat sebagai penanda jenis kalimat. Pada soal
nomor 1, siswa diminta mengidentifikasi ciri utama jumlah fi’liyyah. Jawaban yang benar adalah
kalimat yang diawali oleh £77/. Namun, subjek LNH membangun konsepsi yang unik dari hasil
observasinya terhadap pola soal.

” Jumlah fi’liyyah itu kalimat yang memiliki lebih dari dua kata, kalau dua kata itu ismiyyah.”

LNH mengakui bahwa pemahaman tersebut bukan diperoleh dari penjelasan guru,
melainkan dari inferensi pribadi berdasarkan pola soal yang pernah dikerjakannya. Akibatnya,
siswa menggunakan jumlah kata sebagai indikator untuk menentukan jenis kalimat, padahal
Jumlah fi’liyyah maupun jumlah ismiyyah ditentukan oleh unsur pembuka kalimat, bukan
banyaknya kata. Kondisi ini mencerminkan epistemological obstacle, yaitu hambatan belajar yang
muncul karena pemahaman siswa terhadap suatu konsep masih terbatas pada konteks tertentu
sehingga sulit diterapkan pada situasi yang berbeda (Suryadi, 2019).
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Gambar 5. Jawaban Partisipan VA pada Soal Nomor 9
9. (1~ Ay - 4kt

JAWADAN: ceceeveererererrereieisesienscresaraarasssggee oessen s JTTLs QAN Yo
Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Ketiga, miskonsepsi tentang perbedaan fa’il dan mat’ul bih. Pada soal nomor 9, siswa dlmmta

menyusun kalimat sesuai pola jumlah £i’liyyah. Jawaban yang benar adalah 4 ‘MHA I 5%, yaitu
diawali oleh £17/, kemudian £z, dan diikuti maf’ul bih. Namun, subjek VA menghasilkan susunan
MEU i e ‘d\-u)i\ Hasil wawancara menunjukkan bahwa VA mengacaukan fa%/ dengan kata kerja
dan mat’ul bih dengan kata benda, padahal keduanya merupakan fungsi gramatikal dalam kalimat,
bukan kategori jenis kata.

7Fa’ll kata kerja, kalo maf’ul bih ifu kata benda.”

Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami hubungan antara fungsi
sintaksis dan jenis kata dalam bahasa Arab. Siswa menganggap fa’il dan maful bih sebagai
klasifikasi kata, bukan sebagai unsur yang menempati posisi tertentu dalam struktur jumlah
fi'liyyah. Akibatnya, siswa tidak lagi menyusun kalimat berdasarkan pola gramatikal, tetapi
berdasarkan pemahamannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa konsep-konsep nahwu yang
dimiliki masih terpisah sehingga belum dapat diterapkan secara terpadu dalam membangun
jumlah fi’liyyah.

Ketergantungan pada Arti Kata

Hambatan epistemologis kedua berkaitan dengan kecenderungan siswa yang masih
bergantung pada penguasaan kosakata untuk menentukan jenis kalimat, bukan pada pemahaman
struktur kalimat. Fenomena ini tampak pada soal nomor 5, 6, dan 7 yang menggunakan kosakata
yang belum familiar bagi siswa. Padahal, ketiga soal tersebut tidak menuntut siswa memahami arti
seluruh kosakata, melainkan mengidentifikasi jenis kalimat berdasarkan unsur pembukanya.

Gambar 6. Jawaban Partisipan ZAS pada Soal Nomor 5

Tentukan apakah kalimat-kalimat berikut termasuk Jumlah Fi'liyah atau Jumlian Ismiyan:

No Kalimat Arab Jenis Kalimat J
5 FERATI NI [ Aumioh. . oMiyoh .. J
Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Subjek ZAS, meski memperoleh nilai tertinggi pada tes diagnostik, mengaku tidak memiliki
strategi struktural saat bertemu kata S2 yang tidak dikenalnya pada soal nomor 5, sehingga
mengklasifikasikan kalimat tersebut sebagai jumiah ismiyyah.

7Cara aku ifu baca soal sebelumnya aja, terus kaya aku yakinin diri aku kalau jawabannya

ifu”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ZAS Ilebih mengandalkan pengalaman
mengerjakan soal daripada menganalisis struktur kalimat melalui identifikasi apakah kata pertama
merupakan 77/ atau isim. Akibatnya, strategi tersebut menjadi tidak efektif ketika dihadapkan pada
kosakata yang belum pernah dipelajari.

Gambar 7. Jawaban Partisipan NNR pada Soal Nomor 6 & 7
6 | sEassadl | Jym.le.h....p+.1;.5a1....
7 ekl iy | Sumlah. . iseaigyal.

Sumber: Dokumentasi Penelifi.

Subjek NNR menunjukkan pola yang serupa pada soal nomor 6 dan 7. Pada soal nomor 6,
NNR mengklasifikasikan kalimat sebagai jumliah filiyyah karena langsung mengasosiasikan kata
553 dengan konteks yang menurutnya mengarah pada kalimat kerja, tanpa terlebih dahulu
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mengidentifikasi bahwa kata tersebut merupakan zsim. Setelah dipandu melalui wawancara, NNR
mampu mengoreksi jawabannya sendiri.

ZIva bu, setelah aku perhatikan lagi >3/ fermasuk isim karena artinya laut... jadi seharusnya
masuk jumlah ismiyyah.”

Meskipun mampu memperbaiki jawabannya setelah diberikan arahan, NNR belum dapat
menerapkan konsep tersebut secara mandiri ketika menghadapi kosakata yang tidak familiar. Pola
serupa juga terlihat pada soal nomor 7, di mana siswa menentukan jenis kalimat berdasarkan
dugaan terhadap bentuk kata, bukan melalui identifikasi unsur pembuka kalimat. Guru mata
pelajaran mengonfirmasi bahwa kondisi tersebut merupakan pola yang sering muncul dalam
proses pembelajaran. Menurut guru, ”Siswa sering kesulitan membedakan antara isim dan fi’il,
apalagi jika diberikan contoh langsung pada kalimat.” Pernyataan guru memperkuat bahwa
kesulitan siswa tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kosakata, tetapi juga oleh belum
terbentuknya pemahaman yang utuh mengenai ciri gramatikal isim dan fi’il. Kondisi tersebut
mencerminkan epistemological obstacle, yaitu ketika pengetahuan siswa masih terbatas pada
konteks tertentu sehingga belum dapat diterapkan secara fleksibel pada situasi yang berbeda
(Suryadi, 2019).

Didactical Obstacle

Didactical obstacle merupakan hambatan belajar yang muncul akibat desain, strategi,
maupun implementasi pembelajaran yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa (Suryadi, 2019). Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara mendalam, hambatan
didaktis dalam penelitian ini tampak pada tiga aspek, yaitu kesenjangan antara bahan ajar dan
kemampuan siswa, penyajian kosakata baru tanpa pengenalan sebelumnya, serta terbatasnya
kesempatan siswa untuk berlatih menyusun kalimat secara produktif.

Kesenjangan antara Bahan Ajar dan Kemampuan Siswa

Guru mata pelajaran secara eksplisit menyoroti adanya kesenjangan antara tuntutan latihan

dalam buku teks dengan kemampuan aktual siswa:

”Dalam materi di buku dicantumkan soal latihan anak-anak bisa membuat jumlah ti’liyyah,
tetapi sebetulnya kemampuan siswa itu belum sampai situ... cara membedakan antara jumiah
fi'liyyah sama jumliah ismiyyah saja mereka masih kesusahan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa latihan dalam buku telah menuntut siswa
menyusun jumlah fi’liyyah secara mandiri, padahal kemampuan prasyarat seperti membedakan
Jumlah ti’liyyah dan jumlah ismiyyah belum dikuasai secara optimal. Kondisi ini mencerminkan
didactical obstacle karena desain pembelajaran belum sepenuhnya selaras dengan kesiapan belajar
siswa. Menurut Suryadi (2019), desain pembelajaran seharusnya disusun dengan mengantisipasi
learning obstacle agar materi dapat dipelajari secara bertahap sesuai perkembangan pemahaman
siswa.

Kosakata Baru yang Tidak Diperkenalkan Sebelumnya
Subjek ZAS mengungkapkan kritik yang relevan terhadap desain pembelajaran.

7Apalagi kosakatanya fuh kaya ga pernah dikenalin ke siswa, jadi kaya tiba-~tiba ada di soal
aja.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengalami kesulitan memahami
konsep jumlah tiliyyah, tetapi juga harus menghadapi kosakata yang belum pernah diperkenalkan.

Akibatnya, perhatian siswa lebih terfokus pada memahami arti kata daripada menganalisis struktur
kalimat.

7Aku ngerjainnya emang ngasal banget karena katanya gabakal dinilai.”

Pengakuan ZAS menunjukkan bahwa keberhasilan menjawab soal belum tentu
mencerminkan pemahaman konsep yang sebenarnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya membantu siswa membangun pemahaman konseptual yang
mendalam terhadap materi jumlah ti’liyyah.
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Minimnya Latihan Produktif

Soal menyusun kata pada nomor 8-10 menunjukkan tingkat keberhasilan paling rendah
dibandingkan kelompok soal lainnya. Pada ketiga soal tersebut, siswa diminta menyusun kata acak
menjadi jumlah fi’liyyah yang benar, tetapi sebagian besar siswa belum mampu menempatkan
unsur fi’il, fa’il, dan maf’ul bih sesuai kaidah. Rendahnya kemampuan pada jenis soal ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan ketika harus menerapkan konsep secara
produktif. Subjek LNH menyatakan bahwa latihan menyusun kata seperti ini hanya
diberikan ”kadang-kadang”, sedangkan NG mengungkapkan:

7Latihan yang diberikan cukup membantu, tetapi saya masih perlu lebih banyak latihan agar
lebih paham.”

Pernyataan kedua subjek menunjukkan bahwa kesempatan siswa untuk berlatih menyusun
Jumlah fi’liyyah masih terbatas sehingga pemahaman yang diperoleh pada tahap penjelasan belum
berkembang menjadi keterampilan menyusun kalimat secara mandiri. Guru juga menegaskan
bahwa siswa memerlukan latihan yang lebih kontekstual dan berulang agar pola kalimat menjadi
kebiasaan, bukan sekadar hafalan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Suryadi (2019) bahwa
desain pembelajaran perlu mengantisipasi learning obstacle melalui pemberian pengalaman
belajar yang bertahap dan berkelanjutan.

Interferensi Bahasa Ibu sebagai Manifestasi Epistemological Obstacle

Interferensi bahasa ibu merupakan salah satu bentuk epistemological obstacle yang
ditemukan dalam penelitian ini. Hambatan ini muncul ketika pola bahasa Indonesia yang telah
dikuasai siswa memengaruhi proses memahami dan menyusun kalimat bahasa Arab. Guru mata
pelajaran menyebut kondisi tersebut sebagai ” culture shock tata bahasa”, yaitu ketika siswa masih
terbawa pola kalimat bahasa Indonesia yang berpola Subjek-Predikat-Objek (S-P-O), sedangkan
Jumlah fi’liyyah dalam bahasa Arab umumnya mengikuti pola fi7/-fa’il-mat’ul bzh Perbedaan
struktur tersebut menyebabkan siswa cenderung menerapkan pola bahasa Indonesia ketika
menyusun kalimat bahasa Arab.

Gambar 8. Jawaban Partisipan NG pada Soal Nomor 8
Susunlah kata-kata acak berikut menjadi Jumlah Fi'liyah yang benar!
8. (b3 — Gahall — L — 2lal))

- - -z
Jawaban: 3{&3}#'%3&?‘:‘;}‘

Sumber: Dokumentasi Peneliti.

Interferensi tersebut tampak pada soal nomor 8. Pada soal ini, jawaban yang benar adalah
aatd) &l Saiall La3 karena pola jumlah filiyyah harus diawali oleh f£i’il (&), ditkuti £277 (& yd\)

kemudian keterangan tempat (aaladl ). Namun, subjek NG menempatkan a2l di awal kalimat.
Dalam wawancara, NG menjelaskan:

7Saya menaruh 2a<all di depan karena saya mengira tempat bisa diletakkan di awal kalimat...
kebiasaan menyusun kalimat dalam bahasa Indonesia memengaruhi cara saya menyusun
kalimat bahasa Arab.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kesalahan NG bukan disebabkan oleh
ketidaktahuan terhadap konsep jumliah fi’liyyah, melainkan karena masih menerapkan pola
sintaksis bahasa Indonesia saat menyusun kalimat. Akibatnya, siswa menempatkan unsur yang
dianggap sebagai subjek atau keterangan di awal kalimat, bukan mengikuti pola 77/~ fa7l-mat’ul
bih.

Gambar 9. Jawaban Partisipan LNH pada Soal Nomor 10
10. ( #eks — Cddal) — e 50 )

Sumber: Dokumentasi Penelifi.
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Pola serupa juga ditemukan pada subjek LNH saat mengerjakan soal nomor 10. Jawaban yang
benar adalah ()3 (Al A& yaitu diawali fi’il (%), diikuti fa’il (Ll kemudian maf’ul bih
(&5, Namun, LNH justru menempatkan <35 di awal kalimat karena menganggap kata tersebut
sebagai subjek sebagaimana pola kalimat bahasa Indonesia, meskipun ia sebenarnya mengetahui
bahwa jumlah fi’liyyah diawali oleh kata kerja.

"B fuh kan siswa Jjadi aku simpen di depan, % tuh kaya belajar gitu, jadi di taruh di
akhir.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun LNH telah mengetahui aturan dasar jumiah
tiliyyah, pengetahuan tersebut belum dapat diterapkan secara konsisten karena masih dipengaruhi
oleh pola bahasa pertama. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap jumlah
filiyyah masih terbatas pada konteks tertentu sehingga belum dapat diterapkan secara tepat ketika
dihadapkan pada struktur bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, interferensi bahasa ibu dalam
penelitian ini dipandang sebagai manifestasi epistemological obstacle (Suryadi, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis learning obstacle yang dialami siswa kelas
VIII MTs Ar Rohmah pada materi jumlah ti’liyyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan
belajar yang dialami siswa meliputi onfogenic obstacle, epistemological obstacle, dan didactical
obstacle. Ontogenic obstacle tampak dalam bentuk tekanan psikologis saat mengerjakan soal serta
lemahnya penguasaan kemampuan dasar. Epistemological obstacle ditunjukkan melalui
miskonsepsi terhadap konsep-konsep nahwu, ketergantungan pada arti kata, serta interferensi
bahasa ibu sebagai manifestasinya. Sementara itu, didactical obstacle berkaitan dengan
kesenjangan antara bahan ajar dan kemampuan siswa, penyajian kosakata baru tanpa pengenalan
sebelumnya, serta terbatasnya latihan produktif dalam menyusun kalimat. Secara umum, temuan
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pengetahuan dasar tentang
Jumlah fi’liyyah, tetapi belum mampu menerapkannya secara mandiri dan konsisten pada konteks
yang berbeda.

Berdasarkan temuan penelitian, guru bahasa Arab disarankan merancang pembelajaran
yang lebih adaptif terhadap learning obstacle siswa melalui penguatan konsep dasar, pengenalan
kosakata secara bertahap, serta pemberian latihan menyusun kalimat yang kontekstual dan
berulang. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan serta mengimplementasikan desain
didaktis berbasis temuan learning obstacle pada subjek dan konteks yang lebih luas untuk menguji
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi jumlah fi’liyyah.
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